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Abstrak

Pneelitian ini dilakukan di UPT SD Negeri 064959 Meda sangat
tidak memungkinkan jika diberikan pada siswa usia uk postur
tubuh dan kemampuan beban berat masih be pada proses
pembelajaran sekolah dasar. Prioritas dalam pe

mengenalkan dengan baik dan mengupayakan ukan tenik dan gaya
yang benar dalam melakukan gerakan i ik.Tujuan penelitian
pengembangan peralatan modifikasi atletik adal u untuk terampil melakukan
modifikasi dalam pembelajaran PJOK dengan bahan yang mudah
dijumpai, mudah untuk diolah secara s : n ekonomis, sehingga sangat
tepat digunakan oleh seluruh kalang3 khususnya sekolah dasar.Tahapan
pembuatan peralatan modifik ' gin menggunakan desain penelitian
pengembangan atau researg nt (Ri¥D) melalui Intructional design (desain
pembelajaran) dengan p is, design, development, implementation

dan evaluation).Prod
Corps Diplomatiq
berupa gambar

perkembangan teknologi yang dikembangkan
kemudahan dalam proses pembuatan peralatan

Nasional Tahun 2005 Pasal 1 ayat 11 menerangkan bahwa “Olahraga pendidikan adalah
pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang
teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan,
kesehatan, dan kebugaran jasmani”.

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani
yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan
individu secara organik, neuromaskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam Atletik
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adalah salah satu mata kerangka sistem pendidikan nasional. Pendidikan jasmani
merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya, pendidikan jasmani bukan
hanya dekorasi atau ornament yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk
membuat anak sibuk. Tetapi pendidikan jasmani adalah bagian penting dari pendidikan.
Melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, anak akan mengembangkan
keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, terlibat dalam aktivitas yang
kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan menyumbang
pada kesehatan fisik dan mentalnya(Rosdiani, 2013). Proses pembelajargaapendidikan
jasmani guru diharapkan mengajar berbagai keterampilan gerak dasar, )
permainan dan olahraga, internalisas nilai-nilai (sportivitas, kejujur
pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan melalui pe
di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun meliba
intelektual, emosi, dan sosial. Aktivitas yang diberikan
mendapatkan sentuhan didaktik-metodik, sehingga akgifi
mencapai tujuan pembelajaran(Rahayu, 2013).

Materi pendidikan jasmani terdiri dari perma i an bola besar,
atletik, senam, kegiatan air, dan pola hidup kese i a didik harus memenuhi
kualifikasi kompetensi materi dengan proses j igampaikan oleh guru
Penjas. Materi- materi yang terdapat pada Pen ma dalam tiap satuan

dengan tingkatan satuan pendidikan. p
Dasar sejak kelas 4,5, dan 6. Atletik mer
cabang olahraga lain karena di dalam atlet

k dalam mewujudkan cabang-
eknik gerak lari, lompat, dan lempar.

dukung lainnya seperti gawang, 2) nomor lompat
meliputi lom inggi, ddh lompat galah, dan lompat jingkat, 3) nomor lempar
ru, lempar cakram, dan lontar martil.

khususnya materi atletik adalah mengenalkan dengan baik dan mengupayakan agar siswa
dapat melakukan tenik dan gaya yang benar dalam melakukan gerakan setiap nomor atletik,
dan oleh sebab itu diperlukan modifikasi alat atletik yang dapat digunakan oleh siswa
sekolah dasar.
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Modifikasi peralatan atletik merupakan pembuatan media sebagai alat bantu pada
pembelajaran atletik. Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti “tengah”,“perantara” atau “pengantar”. Gerlach dan Ely menjabarkan bahwa media
dapat dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Batasan lain dikemukakan oleh para ahli yakni AECT (Association of Education and
Communication Technology, 1977) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk
dan saluran yang digunakan untuk pesan atau informasi. Media juga sering diganti dengan

turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya. Pengg
sebagaimana penjelasan yang demikian dapat disimpulkan bahwa
bantu dalam menyampaikan pesan, alat bantu dapat dilakukan de

Standar peralatan atletik sangat tidak memungki
sekolah dasar, sebab untuk postur tubuh dan kemam

khususnya materi atletik adalah mengenalkan i ngupayakan agar siswa
dapat melakukan teknik dan gaya yang bena rakan setiap nomor
atletik, dan oleh sebab itu diperlukan modifikasi digunakan oleh siswa
UPT SD Negeri 064959 Medan.

METODE PENELITIAN

odifikasi peralatan atletik pada
ini dilakukan sebagai pengembangan

2) data “design” untuk merancang sebuah produk sebagai upaya pemecahan masalah,3)data
“development and Implementation” adalah pembuatan dan penggunaan produk untuk
dilakukan pengujian produk. 4) data “evaluation” adalah data penilaian produk dan akan
memberikan keterangan tentang uji coba

P = Presentase hasil subjek kelayakan Produk untuk digunakan.

86



PENGEMBANGAN ALAT MODIFIKASI KIDS’ ATHLETICS PADA PEMBELAJARAN PJOK DI UPT SD NEGERI
064959

Heka Mayasari br Sembiring

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi
(pengamatan), dokumentasi, Forum Group Discussion (FGD), wawancara, dan angket.
Pengumpulan data dengan teknik observasi dan dokumentasi digunakan pada
pengumpulan data level 1, dan instrumen angket dan wawancara digunakan untuk
memperoleh datapada level 2 sampai level 4.Instrumen pengumpul data dengan observasi
dan dokumentasi digunakan sebelum pembuatan produk artinya data yang diperoleh dari
instrumen tersebut dijadikan acuan dalam membuat produk. Instrumen angket dan
wawancara digunakan saat perancangan dan penyelesaian produk sehingga gkan diperoleh
hasil kelayakan produk.

Data yang diperoleh melalui kegiatan uji coba diklasifikasikan
kuantitatif dan data kualitatif.Data kualitatif berupa kritik saran yan

f

P=nx 100

Keterangan: f = Frekuensi Subjek

n = Jumlah Keseluruhan

Untuk mengambil keputusan men¥
Hadi sebagai berikut:

ang ditetapkan oleh Sutrisno

ukan Presentase
Kualifikasi

Sangat Kurang Baik
Kurang Baik

Baik

Sangat Baik

latan modifikasi atletik pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani
memiliki dasar pada temuan yang terjadi bahwa peralatan atletik

M jadi terbatas dan bahkan dilewatkan untuk tidak dipelajari. Upaya guru
dalam mé bangkan peralatan atletik di UPT SD Negeri 064959 Medan mengalami

M dalam meluangkan kreativitas agar unsur- unsur yang menjadi kompetensi
materi atletik dapat terwujud. Tahap permulaan dalam pengembangan produk adalah
dengan melakukan analysisyaitu analisis peralatan atletik yang terdapat di skeolah
dasar kemudian nomor-nomor pada olahraga atletik. Analisis dilakukan oleh tim peneliti,
satu orang mahasiswa, 3 orang pakar pendidikan jasmani sekolah dasar. Hasil analisis
diperoleh bahwa materi atletik meliputi beberapa nomor yaitu :
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1. Nomor lari yang terdiri dari lari jarak pendek, menengah, jauh, estafen, dan jalan cepat.
Peralatan yang dikembangkan adalah lintasan dan beberapa alat pendukungnya.
Peralatan yang dikembangkan adalah sebagai berikut :

a. Lintasan Lari : Bahan yang modifikasi adalah tali plastik warna atau tali lainnya dan
dibuat seperti lintasan lari sebenarnya. Bentuk lintasan lari ini akan membuat siswa
tertarik untuk melakukan lari dan memberikan pemahaman siswa terhadap bentuk
lintasan lari yang sebenarnya.
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Gambar 1. Rancangan Modifikasi Linta

b. Gawang : Modifikasi Gawang (lari) : Bahan yang dim
yang dibentuk segitiga.Ukuran dapat disesuaikan

KARDUS YANG
BERBENTUKSEGITIGA

Gambar 2. Rancangan

c. Modifikasi Tongkat Estafet : Bah
sapu bekas) atau pipa air.Ukuran

(BEKAS)

itkasi Tongkat Estafet

jauh, lompat galah, dan lompat tinggi.

ah sebagai berikut :

ifikasi terbuat dari kardus (kotak).Ukuran per satu
m dan tinggi 30 cm.

KOTAK KARDUS (BEKAS) SEBAGAI
RINTANGAN LOMPAT

ar 4. Rancangan Modifikasi Lompat Jauh

. Peralatan yang dikembangkan adalah sebagai berikut :
luru : Bahan yang dimodifikasi terbuat dari bola warna berukuran diameter

dapatdiisi dengan pasir atau batu. Ukuran bola 6cm dan berat 2-4 kg.
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Gambar 5. Rancangan Modifikasi Tolak Peluru
b. Lempar Cakram: dua piring yang disatukan atau posisi saling menutup.Ukuran
piring : ukuran diameter bekisar 20-25cm dan tinggi tengah 5-6cm.

- » PIRING SEBAGAI CAKRAM

Gambar 6. Rancangan Modifikasi Lempar Cak

Dasar.

Penerapan produk dapat digunakan ole
dasar karena pembuatan modifikasi peralatan
tinggi. Bahan yang digunakan menggu
ditemui di sekolah seperti kardus, bola
pisau, gunting, kertas, paku, palu, piring

Prosespembuatanprodu isi
memberikan kemudahan dal
dimodifikasi.

tingkat kesulitan yang
yaitu bahan yang biasanya

bahan yang dimidofikasi.
siswa sekolah dasar sehingga
dan penggunaan peralatan yang

KESIMPULAN

gbuatan modifikasi peralatan atletik yang terdiri dari : 1) lintasan lari, 2)
4) lompat jauh, 5) tolak peluru, 6) lempar cakram.. Seluruh rangkaian
ntuk agar teknik yang akan diajarkan kepada siswa dapat dilakukan dengan
yang praktis, efektif, dan ekonomis dengan bahan-bahan yang mudah
dijumpai di sekolah.

-

DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, A. 2009. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Grafindo Persada.

89



PENGEMBANGAN ALAT MODIFIKASI KIDS’ ATHLETICS PADA PEMBELAJARAN PJOK DI UPT SD NEGERI
064959

Heka Mayasari br Sembiring
Sari, I. E. P, Lubis, A. E,, Helmi, B., & Aditya, R. (2021). Development of a Start Basic

Engineering Manual (Bunch Start, Medium Start, Long Start) for Athletic Court
Students. ACPES Journal of Physical Education, Sport, and Health (AJPESH), 1(1), 31-
40.

Hadi. 2004. Metodologi Research 2. Yogyakarta: Andi Offset.

Karo, A. A. P. K,, Sari, L. E. P, Hidayat, D. A., & Sari, L. P. (2021). Developig

Materials Growth of Motion Learning Development Based on A
Kinestetik: Jurnal Ilmiah Pendidikan Jasmani, 5(4), 685-69
Rahayu, E. T. 2013. Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani.
D. 2013. Perencanaan Pembelajaran dalam P
Kesehatan. Bandung: Alfabeta.
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian dan Penge

Bandung: Alfabeta.

90



